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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dikemukakan maka dapat disimpulkan bahwa: Ada hubungan positif yang signifikan antara minat terhadap media pornografi dengan kecenderungan melakukan pelecehan seksual pada remaja laki-laki. Minat terhadap media pornografi mempengaruhi kecenderungan melakukan pelecehan seksual pada remaja laki-laki. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi minat terhadap media pornografi, maka semakin tinggi kecenderungan melakukan pelecehan seksual dan sebaliknya semakin rendah minat terhadap media pornografi, maka semakin rendah kecenderungan melakukan pelecehan seksual.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, peneliti dapat memberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi Para Remaja Laki-Laki

Remaja laki-laki diharapkan dapat menyaring media yang positif dan tidak berminat terhadap media pornografi yang dapat memunculkan dorongan seksual yang tinggi. Remaja laki-laki harus mampu mengontrol dan menguasai diri supaya tidak terjadi pelecehan seksual yang dapat merugikan dirinya atau orang lain karena hal itu tidak pantas dilakukan. Remaja laki-laki diharapkan dapat mencari pengarahan informasi seksual yang benar, misalnya mengikuti pelatihan, konsultasi dan kegiatan keagamaan.

2. Bagi Orang Tua dan Para Pendidik

Hendaknya orang tua dan para pendidik meningkatkan pengawasan pada remaja laki-laki untuk tidak berminat terhadap media pornografi yang mengakibatkan kecenderungan melakukan pelecehan seksual sehingga dapat terwujud dalam perilaku. Pendidikan seks hendaknya diberikan secara terbuka dan ilmiah. Hal yang dapat dilakukan pendidik seperti ceramah umum, diskusi kelompok, peer education atau simulasi pendidikan sebaya. Remaja laki-laki diberikan pendalaman agama dan penanaman etika supaya dikembangkan dalam kehidupan bermasyarakat. Para pembuat media pornografi diharapkan sadar bahwa yang dilakukannya itu menimbulkan hal negatif, untuk itu diharapkan dapat membuat media yang mendidik.

3. Bagi Peneliti selanjutnya

a. Pengambilan sampel subjek berdasarkan tingkatan umur dibatasi pada remaja awal, tengah atau akhir.

b. Minat terhadap media pornografi memberi sumbangan efektif sebesar 56,6% terhadap terbentuknya kecenderungan melakukan pelecehan seksual pada remaja laki-laki. Masih ada faktor lain yang mempengaruhi pelecehan seksual pada remaja laki-laki sebesar 43,4%. Untuk itu perlu diteliti faktor-faktor lain yang mempengaruhi pelecehan seksual seperti faktor penampilan dan bahasa tubuh atau ketertarikan seksual, kekuasaan pada jenis kelamin laki-laki dan lingkungan sosial atau sosiokultural. Penelitian juga dapat dilakukan dengan mengkategorikan pelecehan seksual secara ringan, sedang atau berat. Pelecehan seksual secara ringan dapat berupa gurauan seksual dan olok-olokan seksual. Pelecehan seksual secara sedang dapat berupa meraba bagian tubuh. Pelecehan seksual secara berat dapat berupa pemerkosaan. Pelecehan seksual juga dapat dibedakan secara verbal dan nonverbal. Pelecehan seksual verbal seperti komentar seksual. Pelecehan seksual secara nonverbal seperti pemerkosaan. Penelitian pelecehan seksual juga dapat dilakukan dengan membedakan jenis kelamin laki-laki dan perempuan. 
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